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ABSTRAK

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mempunyai posisi yang strategis karena terletak di zona ekonomi
Singapura-Johor-Riau (SIJORI). Provinsi Bangka Belitung sebagai Negeri Serumpun Sebalai yang
memasuki usia 24 tahun pada 21 November 2024 mendatang memiliki potensi transformasi dari sektor
tambang ke wisata-bahari. Hal ini merupakan pilihan yang sangat bijak mengingat sektor tambang yang
memanfaatkan sumber daya alam (SDA) yang tidak dapat diperbaharui. Tujuan penelitian ini adalah (i)
Menginventarisasi atribut keberlanjutan transformasi warisan pertambangan ke wisata-bahari sebagai
prime-mover ekonomi, (ii) Merumuskan model keberlanjutan transformasi warisan pertambangan ke
wisata-bahari. Metode yang digunakan adalah Multi Dimensional Scaling (MDS), analisis leverage, dan
Monte Carlo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks keberlanjutan sebesar 57,36%. Analisis ini
diperkuat dengan daya penjelas, yaitu nilai R?= 0,96; value stress = 0,12 dan nilai Monte Carlo = 56,56%.
Ditemukan atribut leverage adalah rendahnya literasi usaha pertambangan merupakan usaha yang sulit
diperbaharui, dengan nilai Root Mean Square 4,07. Transformasi warisan penambangan ke wisata-bahari
di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat optimal tercapai keberlanjutannya, jika atribut leverage
dilakukan terutama oleh dunia usaha bisnis penambangan.

Kata Kunci: Bangka-Belitung, Keberlanjutan, LIterasi-Tambang, Prime-Mover, Wisata-Bahari

ABSTRACT

The Bangka Belitung Islands Province has a strategic position because it is located in the Singapore-Johor-
Riau (SIJORI) economic zone. Bangka Belitung Province as the Serumpun Sebalai State, which will enter
its 24th year on November 21 2024, has the potential for transformation from the mining sector to maritime
tourism. This is a very wise choice considering that the mining sector utilizes non-renewable natural
resources (SDA).Bangka Belitung Province have strategic position because it is located in the Singapura-
Johor-Riau (SIJORI) economic zone. The objectives of this research are (i) To inventory the sustainability
attributes of the transformation of mining heritage into marine tourism as an economic prime-mover, (ii)
Formulate a sustainability model for the transformation of mining heritage to marine tourism. The methods
used are Multi Dimensional Scaling (MDS), leverage analysis, and Monte Carlo. The research results show
that the sustainability index is 57.36%. This analysis is strengthened by explanatory power, namely the
value of R? = 0.96; stress value = 0.12 and Monte Carlo value = 56.56%. It was found that the leverage
attribute was low literacy in the mining business, which is a business that is difficult to renew, with a Root
Mean Square value of 4.07. The transformation of mining heritage into marine tourism in the Bangka
Belitung Islands Province can achieve optimal sustainability, if the leverage attribute is carried out
especially by the mining business world.

Keywords: Bangka-Belitung, Marine-Tourism, MiningLliteracy, Prime Mover, Sustainability
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PENDAHULUAN

Masa pemerintahan Presiden Jokowi, provinsi Kepulauan Bangka Belitung
termasuk dalam 5 (lima) destinasi prioritas lanjutan karena merupakan wisata alternatif
selain Pulau Bali. Posisi provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang lebih strategis
dibandingkan Pulau Bali, karena berada di kawasan segitiga emas Singapura-Johor-Riau
(SIJORI) (22). Sebagai Negeri Serumpun Sebalai yang memasuki usia 24 tahun pada 21
November 2024 mendatang, potensi transformasi dari sektor tambang ke wisata-bahari
adalah pilihan yang sangat bijak.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa, jumlah
kunjungan wisatawan ke Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2018 tercatat
sebanyak 2.072.023 orang, dengan rincian sebanyak 2.040.338 adalah wisatawan
nusantara, dan sebanyak 31.685 orang adalah wisatawan mancanegara atau 2 persen
jumlah wisatawan mancanegara ke Indonesia (15.810.000 orang). Jumlah tamu yang
menginap pada hotel bintang di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada bulan Januari
2023 tercatat sebanyak 34.486 orang. Jumlah ini turun sebesar 27,60 persen,
dibandingkan jumlah tamu bulan sebelumnya yakni 47.632 orang. Dalam hal ini, jumlah
tamu domestik dan tamu asing masing-masing mengalami penurunan sebesar 27,77
persen dan 4,39 persen.

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki salah satu komoditi utama yaitu
timah. Potensi bijih timah Provinsi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2021
mencapai 6.008.646.449,3485 ton , dengan cadangan bijih timah 6.126.513.015,5239 ton.
Dengan potensi yang sangat besar tersebut, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
dipredikatkan sebagai wilayah penghasil timah terbesar di Indonesia.

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terkenal elok dan menawan, panorama alam
sungguh cantik rupawan. Budaya yang beragam warna dari berbagai suku dan etnik,
semua ini bisa dijadikan modal dasar dalam mengembangkan pariwisata sebagai alternatif
penggerak ekonomi pasca pertambangan. Hasil pertambangan akan habis dan tidak bisa
diperbaharui lagi, serta dari valuasi ekonomi lingkungan mengakibatkan kerusakan
lingkungan yang mencakup 3 (tiga) komponen yaitu: (i) kerugian ekologis, (ii) kerugian
ekonomi dan (iii) pemulihan lingkungan (1). Novel dan film Laskar Pelangi juga
merupakan daya tarik yang membuat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung bertambah
dikenal.

Luas provinsi Kepulauan Bangka Belitung 1,65 juta Ha atau 3 (tiga) kali lipat lebih
luas dari Pulau Bali, 17 (tujuhbelas) kali lipat dari Singapura, memiliki pesona keindahan
alam, souvenir dan seni budaya daerah. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki
Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Tanjung Kelayang dan Pulau Lengkuas di Belitung.
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki 17 (tujuhbelas) obyek wisata Geopark
Belitung sebagai geopark dunia, beberapa pantai di Pulau Bangka seperti pantai Parai
Tenggiri, Tanjung Pesona, Rambak, Tongaci, serta Penyusuk dengan Pulau Putri. Di
Bangka Tengah terdapat Taman Hutan Pelawan, Danau Bukit Pading dan Kaolin yang
merupakan bekas lahan tambang, Bangka Selatan yang memiliki banyak destinasi wisata
menarik.

Sebagai kenang-kenangan atau oleh-oleh Pelancong, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung mempunyai kerajinan tangan atau souvenir, antara lain kerajinan pewter timah,
kopiah resam, akar bahar, batu satam, serta kain cual. Sedangkan untuk seni budaya
memiliki tari taber, tradisi buang jong, musik gambus yang memancing orang menari,
perang ketupat yang unik, budaya nganggung yang sarat makna.

Bagi pecinta sejarah, provinsi Kepulauan Bangka Belitung mempunyai museum
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timah yang dikelola olen PT Timah Tbk, pusat kerajinan timah atau pewter antara lain
souvenir berbahan utama timah dengan ciri khas seperti kapal layar, kereta sorong yang
sangat eksklusif. Nilai jual lainnya yang tak kalah penting adalah berhubungan dengan
tokoh pendiri bangsa Bung Karno dan pahlawan Republik Indonesia lainnya dengan
obyek wisata Wisma Ranggam, dan Pesanggrahan Bukit Menumbing, tepatnya di Bangka
Barat. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab transformasi warisan pertambangan ke
Industri Pariwisata sebagai prime mover ekonomi, karena tambang akan habis dan tidak
bisa diperbaharui lagi. Penelitian bertujuan untuk (i) Menginventarisasi atribut dalam
transformasi warisan pertambangan ke Industri Pariwisata sebagai prime mover ekonomi;
(i) Merumuskan model keberlanjutan transformasi warisan pertambangan ke wisata-
bahari.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung termasuk salah satu
wilayah yang berdekatan dengan kawasan SIJORI, pada bulan Juli 2022 sampai
Desember 2023. Adapun desain penelitian ini dilaksanakan melalui 2 (dua) tahapan,
sebagai berikut:

Tahapl: Menginventarisasi atribut keberlanjutan transformasi warisan pertambangan ke
wisata-bahari sebagai prime-mover ekonomi

Metode analisis yang digunakan adalah pendekatan sistem, yaitu Multi
Dimensional System (MDS), analisis leverage dan Monte Carlo. Metode MDS adalah
metode untuk menghitung keberlanjutan menggunakan software Rap-Transformasi yang
merupakan modifikasi dari software RapFish untuk mengetahui indeks keberlanjutan,
dan sudah dimanfaatkan dalam berbagai kajian keberlanjutan, termasuk bidang pariwisata
(2)(3). MDS pada prinsipnya adalah perceptual mapping (pemetaan persepsi) yang
mengandalkan Euclidean Distance (ED) antara satu dimensi dengan dimensi yang lain.
Dalam MDS atribut atau ukuran yang akan diukur dan dipetakan dalam ED dimana benda
yang dipersepsikan memiliki karakteristik yang sama dianggap memiliki ED terdekat.
Sebaliknya objek dengan karakteristik yang berbeda disebut memiliki dissimilarities
sehingga perbedaan keduanya dapat diukur dalam jarak persepsi yang diterjemahkan
dalam indeks persepsi sebagai indeks keberlanjutan.

Jarak ED antara dua titik tersebut (di,2) kemudian di dalam MDS diproyeksikan ke
dalam jarak ED dua dimensi (d1,2) berdasarkan rumus regresi pada persamaan berikut:

dio=a+bdy +cC
Keterangan:
a = intercept; b = slope; ¢ = error

Output dari analisis MDS adalah indeks keberlanjutan, yang nilainya berkisar dari
(0-100) yang ditampilkan dalam indikator ordinasi dan leveraging. Indeks keberlanjutan
dikelompokkan dalam 4 kategori yaitu: (i) 0-25 (buruk atau tidak berkelanjutan); (ii)
25,01-50,00 (kurang berkelanjutan); (iii) 50,01-75,00 (cukup berkelanjutan); dan (iv)
75,01-100,00 (baik, sangat berkelanjutan).

Dalam penelitian ini pengambilan atribut meliputi dimensi ekologi, ekonomi, sosial,
peraturan dan teknologi.

Tahap 2: Merumuskan model keberlanjutan transformasi warisan pertambangan ke
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wisata-bahari
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis MDS adalah indeks keberlanjutan transformasi warisan
pertambangan ke wisata-bahari dengan klasifikasi sebesar 57,36% atau cukup
berkelanjutan (Gambar 1). Namun demikian indeks tersebut sedikit diatas 50,00% yang
maknanya kurang berkelanjutan.
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Oleh sebab itu transformasi dari sektor tambang ke wisata-bahari adalah pilihan
yang sangat bijak. Terdapat 15 (limabelas) atribut yang disertakan dalam analisis tersebut,
yang terdiri dari 2 (dua) ekologi, 3 (tiga) atribut ekonomi, 3 (tiga) atribut sosial, 5 (lima)
atribut peraturan dan 2 (dua) atribut teknologi (Tabel 1). Analisis ini diperkuat dengan
daya penjelas, yaitu nilai R>= 0,96; value stress = 0,12 dan nilai Monte Carlo = 56,56%.

Usaha penambangan menimbulkan dampak antara lain pencemaran air sungai
sehingga warna menjadi keruh, asam, dan menyebabkan pendangkalan sungai akibat
endapan pencucian mineral hasil penambangan, serta krisis air (4). Krisis air akibat usaha
penambangan termasuk dalam dimensi lingkungan. Atribut ekologi lainnya adalah
mengubah paradigma berfikir transformasi penambangan ke wisata-bahari. Provinsi
Bangka Belitung adalah daerah yang sedang mencoba beralih dari sektor utama
perkebunan dan pertambangan ke sektor pariwisata. Pemerintah daerah dan berbagai
komunitas setempat sedang aktif mendorong peningkatan ekonomi alternatif ini menjadi
sebuah sumber pendapatan baru (5)(6)(7).

Selain itu, kualitas air laut di Bangka Selatan dan sekitarnya secara umum
memenuhi kriteria baku, hanya saja kekeruhannya cukup tinggi hingga mencapai lebih
dari 5 mg/l (21). Kondisi ini disebabkan karena Selat Bangka terletak di antara Pulau
Bangka dan Pulau Sumatera yang bermuara di beberapa sungai besar, termasuk Sungai
Musi. Selain itu, kedalaman perairannya dangkal (26 m), sedangkan menurut data
batimetri aspek oseanografi, kedalaman perairannya kurang lebih (50 m). Berikutnya
adalah atribut dalam dimensi ekonomi yaitu: (i) Promosi pariwisata yang terukur-
berkesinambungan-terkoordinasi; (ii) Optimalisasi seluruh rantai nilai pertambangan; dan
(ili) Kepemilikan pembatasan usaha pertambangan. Pemerintah Belitung sebagai salah
satu kabupaten yang juga aktif melakukan promosi destinasi wisata di media sosial (5),
agar promosi pariwisata dapat terukur, berkesinambungan, serta terkoordinasi lebih baik
seperti yang dilakukan di Kabupaten Pesisir Selatan (8).

Optimalisasi seluruh rantai nilai pertambangan bertujuan agar harmonisasi bidang
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pertambangan dan energi dapat terintegrasi dengan fokus membangun ekosistem energi,
serta diharapkan mampu mendorong konservasi, optimalisasi, dan hilirisasi komoditas
tambang untuk menunjang ketahanan energi nasional. (9), Selanjutnya konsep Hak Atas
Tanah dan ljin Usaha Pertambangan (IUP) (10), merupakan upaya penataan kepemilikan
pembatasan usaha pertambangan serta konsistensi pembatasan usaha pertambangan oleh
pemerintah dengan nilai RMS 3,45 (Tabel 1). Air sebagai sumber kehidupan akan
mempengaruhi komponen biotik maupun abiotik, antara lain indeks spesies aves (2,61),
keanekaragaman hayati mamalia kecil (20), artefak budaya, sosial, dan sejarah yang
sangat penting bagi pelestarian peradaban Indonesia.

Tabel 1. Dimensi dan Atribut yang disertakan dalam penelitian keberlanjutan
transformasi warisan pertambangan ke wisata-bahari;

No  Dimensi Atribut

1 Lingkungan Kfrisis air akibat usaha penambangan

2 Lingkungan Mengubah paradigma berfikir transformasi pertambangan ke wisata-bahari

3 Ekonomi Promosi pariwisata yang terukur-berkesinambungan-terkoordinasi

4 Ekonomi Optimalisasi seluruh rantai nilai pertambangan

5 Ekonomi Kepemilikan pembatasan usaha pertambangan

6 Sosial Peningkatan Kapabilitas SDM Pariwisata (ekowisata) Lokal

7 Sosial Rendahnya literasi usaha pertambangan yang sulit diperbaharui

8 Sosial Keterbukaan Komunikasi Lingkungan

9 Peraturan Kontrol yang berkesinambungan pemerintah pusat terhadap pihak yang
mendapatkan 1UP

10 Peraturan Tertutupnya sumber informasi kelembagaan yang mengeluarkan ijin

11 Peraturan Kurangnya dukungan Infrastruktur obyek pariwisata oleh pemerintah

12 Peraturan Kesempatan dan kemudahan kepada Investor Bidang Pariwisata

13 Peraturan Konsistensi pembatasan usaha pertambangan oleh pemerintah

14 Teknologi Transformasi digital bidang pertambangan

15  Teknologi Teknologi independent bidang pertambangan

Berikut adalah hasil Rap analisis menggunakan software Rap-Transformation
(Gambar 1).
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Gambar 2. Hasil Rap analisis keberlanjutan transformasi warisan pertambangan ke
wisata-bahari.
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Selanjutnya hasil analisis leverage tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Atribut dan nilai Root Mean Square (RMS) yang disertakan dalam
keberlanjutan transformasi warisan pertambangan ke wisata-bahari.

No  Atribut Nilai RMS
1 Mengubah paradigma berfikir transformasi pertambangan ke wisata-bahari 0,60
2 Keterbukaan Komunikasi Lingkungan 1,92
3 Teknologi independent bidang pertambangan 0,14
4 Transformasi digital bidang pertambangan 2,96
5 Kepemilikan pembatasan usaha pertambangan 3,27
6 Rendahnya literasi usaha pertambangan yang sulit diperbaharui 4,07
7 Peningkatan Kapabilitas SDM Pariwisata Lokal 0,11
8 Konsistensi pembatasan usaha pertambangan oleh pemerintah 3,45
9 Kesempatan dan kemudahan kepada Investor Bidang Pariwisata 3,88
10  Kurangnya dukungan Infrastruktur obyek pariwisata oleh pemerintah 3,60
1 Kontrol yang berkesinambungan pemerintah pusat terhadap pihak yang 3,84
mendapatkan IUP
12 Tertutupnya sumber informasi kelembagaan yang mengeluarkan ijin 1,34
13 Kiisis air akibat usaha pertambangan 1,39
14 Optimalisasi seluruh rantai nilai pertambangan 0,98
15  Promosi pariwisata yang terukur-berkesinambungan-terkoordinasi 0,74

Atribut leverage dan nilai RMS tertera pada Gambar 2.
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Gambar 3. Hasil analisis leverage keberlanjutan transformasi warisan pertambangan ke
wisata-bahari

Sebagai atribut leverage adalah rendahnya literasi usaha pertambangan merupakan
usaha yang sulit diperbaharui dengan Nilai RMS 4,07. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
konflik pertambangan adalah masalah yang kompleks yang memerlukan pendekatan yang
holistik yang melibatkan pemerintah, industri, dan masyarakat lokal. Dalam penanganan
literasi usaha pertambangan adalah usaha yang sulit diperbaharui, sehingga partisipasi
masyarakat dan penegakan hukum yang efektif harus menjadi prioritas utama (11).
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Atribut leverage kedua adalah kesempatan dan kemudahan kepada Investor Bidang
Pariwisata yang diberikan oleh pemerintah dengan nilai RMS 3,88 sesuai dengan tingkat
pertumbuhan pariwisata di dunia yang cukup tinggi, yaitu mencapai (7-7,5) persen per
tahun. Hal tersebut dipengaruhi oleh pergeseran pengeluaran masyarakat ke arah sektor
pariwisata (12).

Berikutnya adalah atribut kontrol yang berkesinambungan pemerintah pusat
terhadap pihak yang mendapatkan IUP dengan nilai RMS 3,84 dan tertutupnya sumber
informasi kelembagaan yang mengeluarkan ijin dengan nilai RMS 1,34. Kontrol yang
berkesinambungan yang dilakukan pemerintah pusat terhadap pihak yang mendapatkan
IUP. IUP adalah salah satu indikator apakah usaha pertambangan tersebut memiliki
dampak positif terhadap kehidupan masyarakat sekitar, dan lingkungannya. Selain itu
pula menjadi suatu jaminan bahwa kegiatan penambangan tersebut akan melakukan
proses rehabilitasi terhadap lingkungannya yang rusak. Mineral hasil usaha penambangan
adalah salah satu kekayaan nasional yang harus dikuasai oleh negara, termasuk di
dalamnya untuk melakukan pengolahan yang memang harus diselenggarakan oleh
pemerintah dan dapat bekerjasama dengan pihak swasta. Namun demikian, fokus
usahanya tetap sama yaitu untuk mensejahterakan rakyat serta sesuai dengan Kepmen
ESDM No. 1827 K/30/MEM/2018 (13).

Atribut urutan ketiga dengan nilai RMS 3,60 adalah kurangnya dukungan
Infrastruktur obyek pariwisata oleh pemerintah. Infrastruktur pada sebuah destinasi
wisata merupakan sumber daya alam dan sumber daya buatan manusia yang mutlak
dibutuhkan oleh wisatawan ketika melakukan perjalanan wisata di sebuah destinasi
wisata sehingga diperlukan kajian secara detail tentang kesiapan infrastruktur sosial,
ekonomi dan lingkungan yang ada pada destinasi wisata (14).

Selanjutnya dari sisi teknologi, transformasi digital bidang pertambangan dengan
nilai RMS 2,96 dan teknologi independent bidang pertambangan dengan nilai RMS 0,14
penting dan diperlukan (15). Teknologi independen adalah teknologi yang mempunyai
Driver Power (DP) yang tinggi, dan Dependence (D) nya rendah.

Atribut keterbukaan komunikasi lingkungan dengan nilai RMS 1,92 telah banyak
membantu dalam mengupayakan pelestarian lingkungan, misalnya Taman Nasional
Tesso Nilo di Kabupaten Pelalawan (16)(17). Meskipun atribut peningkatan Kapabilitas
SDM Pariwisata (ekowisata) Lokal dengan nilai RMS 0,11 adalah yang terendah, namun
keberadaannya tetap diperlukan. Misalnya Kelompok Sadar Wisata (POKDARWIS)
sebagai Peandu Wisata (18)(19)(20).

Beberapa contoh destinasi wisata-bahari potensial di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung tertera pada Gambar 4.
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Gambar 4. Beberapa wilayah pariwisata yang potensial untuk pengembangan
wisata-bahari di wilayah Bangka Belitung, a) Jembatan Pahlawan 12,
Pangkalpinang, b) Pantai Penyak, Kab. Bangka Tengah, c) Pantai
Romodong, Kab. Bangka, d) Pantai Teluk Limau, Kab. Bangka, e) Pantali
Rambak, Kab. Bangka, f) Pantai Kuil Tri Agung, Kab. Bangka, g) Pantai
Batu Tambun, Kab, Bangka Selatan, h) Dermaga Desa Pulau Pongok,
Kab, Bangka Selatan, i) Peternakan lkan Laut, Desa Celagen, Kab.
Bangka Selatan (sumber: dokumentasi pribadi penulis).

KESIMPULAN

Ditemukan 15 (limabelas) atribut dalam transformasi warisan pertambangan ke
wisata-bahari sebagai prime-mover perekonomian, terdiri dari 2 (dua) atribut ekologi, 3
(tiga) atribut ekonomi, 3 (tiga) atribut sosial, 5 (lima) atribut peraturan serta 2 (dua) atribut
teknologi. Dua atribut ekologi adalah: (i) krisis air akibat usaha penambangan; (ii)
Mengubah paradigma berfikir transformasi pertambangan ke wisata-bahari. Tiga atribut
ekonomi yakni: (i) promosi pariwisata yang terukur-berkesinambungan-terkoordinasi;
(if) optimalisasi seluruh rantai nilai pertambangan; dan (iii) kepemilikan pembatasan
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usaha pertambangan. Tiga atribut sosial yakni: (i) rendahnya literasi usaha pertambangan
yang sulit diperbaharui; (ii) rendahnya literasi usaha pertambangan yang sulit
diperbaharui; dan (iii) keterbukaan komunikasi lingkungan. Lima atribut peraturan
meliputi: (i) kontrol yang berkesinambungan pemerintah pusat terhadap pihak yang
mendapatkan 1UP; (ii) tertutupnya sumber informasi kelembagaan yang mengeluarkan
ijin; (iii) kurangnya dukungan Infrastruktur obyek pariwisata oleh pemerintah; (iv)
kesempatan dan kemudahan kepada Investor Bidang Pariwisata; dan (v) Konsistensi
pembatasan usaha pertambangan oleh pemerintah. Dua atribut teknologi adalah: (i)
transformasi digital bidang pertambangan dan (ii) teknologi independent bidang
pertambangan.

Model keberlanjutan transformasi warisan pertambangan ke wisata-bahari
ditunjukkan dengan indeks keberlanjutan sebesar 57,36% (cukup berkelanjutan).
Transformasi warisan penambangan ke wisata-bahari di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung dapat optimal tercapai keberlanjutannya, jika atribut leverage yaitu rendahnya
literasi usaha pertambangan yang merupakan usaha yang sulit diperbaharui dilakukan
oleh terutama dunia usaha bisnis penambangan.
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